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ANALISIS DAMPAK ALIH FUNGSI LAHAN TAMBAK GARAM 
TERHADAP KEHIDUPAN PENAMBAK GARAM 




Kabupaten Cirebon merupakan salah satu daerah penghasil garam terbesar di 
Indonesia, beberapa kecamatan yang dijadikan pusat produksi garam di Kabupaten 
Cirebon yaitu Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari. Namun, beberapa tahun 
terakhir ini harga garam yang rendah dan kebutuhan terhadap lahan yang semakin 
tinggi membuat sebagian para penambak garam di kecamatan tersebut melakukan 
alih fungsi lahan tambak garam. Tujuan penelitian ini yaitu (1) Mengetahui luasan 
perubahan penggunaan lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari tahun 2015 dan tahun 2020, (2) Menganalisis dampak akibat perubahan luas 
lahan tambak garam terhadap penambak garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari dan (3) Merumuskan alternatif strategi berdasarkan faktor internal eksternal 
untuk para pelaku usaha tani garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari. 
Metode penelitian yang digunakan yakni deduktif kualitatif dengan menggunakan 
studi kasus. Analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif dan analisis 
spasial. Pengolahan data menggunakan disiplin ilmu penginderaan jauh dan sistem 
informasi geografi dengan melakukan interpretasi visual dan teknik overlay antara 
penggunaan lahan tambak garam tahun 2015 dan tahun 2020 untuk mendapatkan nilai 
luasan perubahannya, analisis sosial ekonomi untuk mengetahui dampak alih fungsi 
lahan tambak garam terhadap kehidupan penambak garam di area kajian serta analisis 
matriks External Factor Evaluation (EFE), Internal Factor Evaluation (IFE) dan 
Internal External (IE) untuk merumuskan alternatif strategi pengembangan usaha tani 
garam di area kajian. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa selama kurun waktu 5 tahun 
Kecamatan Pangenan mengalami alih fungsi lahan tambak garam sebesar 4% dengan 
luas 54,764 Ha, Kecamatan Gebang sebesar 78% dengan luas 762,1 Ha dan 
Kecamatan Losari sebesar 68% dengan luas 2.021,04 Ha. Dari 45 penambak garam 
yang dijadikan sebagai responden, sebanyak 36 orang terdampak dan 9 orang lainnya 
tidak terdampak dari adanya alih fungsi lahan tambak garam. Strategi alternatif untuk 
pengembangan usaha tani garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari yakni 
penetrasi pasar dan pengembangan produk/sistem produksi. 
 
Kata Kunci: Alih Fungsi Lahan, Tambak Garam, Analisis Matriks External Factor 







Cirebon Regency is one of the largest salt-producing areas in Indonesia, several sub-
districts are used as salt production centers in Cirebon Regency, namely Pangenan, 
Gebang and Losari districts. However, in recent years the low price of salt and the 
increasing demand for land have forced some salt farmers in the sub-district to 
change the function of the salt ponds. The aims of this study are (1) To determine the 
extent of land use change for salt ponds in Pangenan, Gebang and Losari subdistricts 
in 2015 and 2020, (2) To analyze the impact of changes in salt pond land area on salt 
farmers in Pangenan, Gebang and Losari subdistricts and (3) Formulating alternative 
strategies based on external internal factors for salt farming business actors in 
Pangenan, Gebang and Losari districts. 
The research method used is qualitative deductive by using case studies. Data 
analysis used comparative descriptive analysis and spatial analysis. Data processing 
using remote sensing disciplines and geographic information systems by performing 
visual interpretations and techniques overlay between salt pond land use in 2015 and 
2020 to get the value of the area of change, socio-economic analysis to determine the 
impact of salt pond land conversion on the life of salt farmers in the study area as 
well as matrix analysis of External Factor Evaluation (EFE), Internal Factor 
Evaluation (IFE) and Internal External (IE) to formulate alternative strategies for the 
development of salt farming in the study area. 
Based on the results of the study, it is known that over a period of 5 years Pangenan 
Sub-district experienced a salt pond land conversion of 4% with an area of 54.764 
Ha, Gebang District 78% with an area of 762.1 Ha and Losari District by 68% with 
an area of 2,021.04 Ha. Of the 45 salt farmers who were used as respondents, 36 
people were affected and 9 others were not affected by the conversion of the salt pond 
land. Alternative strategies for developing salt farming in Pangenan, Gebang and 
Losari sub-districts are market penetration and product development or production 
systems. 
 
Keywords: Land Function Transfer, Salt Pond, External Factor Evaluation (EFE) 




Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki garis pantai 
sepanjang 95.181 Km dan termasuk negara dengan garis pantai terpanjang ke-2 




kaya akan potensi kelautannya, salah satunya yakni potensi garam (Trikobery, 
dkk, 2017). Salah satu daerah penghasil garam terbesar di Indonesia yakni 
Kabupaten Cirebon. Berikut merupakan potensi tambak garam di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari pada tahun 2019: 
Tabel 1. Potensi Tambak Garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari 






1. Pangenan 1.900 orang 1.550 Ha 92.199 ton 
2. Gebang 210 orang 136 Ha 16.065 ton 
3. Losari 194 orang 188 Ha 11.021 ton 
Total 2.304 orang 1.874 Ha 119.285 ton 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Cirebon, 2020 
Namun kendati demikian, tidak dipungkiri bahwa jumlah produksi garam di 
Kabupaten Cirebon terkadang menurun baik dari sisi jumlah produksi maupun 
kualitas produksi (Trikobery, dkk, 2017). Berdasarkan data BPS Kabupaten 
Cirebon, pada tahun 2018 produksi garam total sebanyak 359.527 ton sedangkan 
produksi garam pada tahun 2019 hanya sebesar 135.965 ton saja. Penurunan 
produksi garam di beberapa wilayah di Kabupaten Cirebon khususnya di 
Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari disebabkan oleh beberapa faktor, 
faktor yang paling berpengaruh yakni cuaca/iklim serta harga garam yang sangat 
rendah di pasaran (Trikobery, dkk, 2017). Permasalahan yang dihadapi 
Kabupaten Cirebon khususnya untuk bidang pertambakan garam yang saat ini 
dapat mengancam keberlangsungan hidup para penambak garam di pesisir 
Kabupaten Cirebon yakni penurunan luas lahan tambak garam menjadi 
penggunaan lahan jenis lain yang lebih menguntungkan yakni tambak ikan, 
tambak udang, area permukiman dan industri (Trikobery, dkk, 2017). 
Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengetahui serta 
menganalisis fenomena perubahan lahan (alih fungsi lahan) salah satunya yakni 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografi. Penginderaan jauh 
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menghasilkan produk berupa citra satelit, salah satunya yakni citra SPOT6. Citra 
SPOT6 merupakan citra yang memiliki resolusi tinggi dengan cakupan wilayah 
yang cukup luas sehingga sangat cocok digunakan untuk identifikasi objek semi 
detail yang memiliki area cakupan luas seperti penggunaan lahan jenis tambak 
garam. Identifikasi objek tambak garam pada citra SPOT6 yaitu dilakukan 
dengan memperhatikan beberapa unsur interpretasi citra pada objek tambak 
garam yang terdiri dari bentuk, ukuran, rona/warna dan asosiasinya.  Tambak 
garam memiliki bentuk persegi panjang dengan ukuran antar petak yang hampir 
sama besar (seragam), tambak garam memiliki rona yang lebih cerah dengan 
warna cokelat – biru kecokelatan pada komposit citra true color dan memiliki 
asosiasi berada di sekitar pesisir pantai. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis akan melakukan 
penelitian tentang pemetaan perubahan luasan tambak garam sebagai upaya 
untuk menyusun strategi alternatif untuk pengembangan usaha tani garam 
sebagai bahan masukan atau evaluasi untuk pemerintah setempat agar lebih 
memperhatikan sektor usaha tani garam dan kesejahteraan para penambak garam 
dengan judul “Analisis Dampak Alih Fungsi Lahan Tambak Garam Terhadap 




Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis deduktif kualitatif dengan 
menggunakan studi kasus. Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni 
survei lapangan, wawancara dan pengumpulan data dari instansi. Metode 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik stratified random 
sampling untuk sampel penggunaan lahan jenis tambak garam yang diambil 
sebanyak 25 titik untuk mendapatkan data penggunaan lahan aktual di lapangan 
dan purposive sampling untuk sampel para penambak garam di area kajian yang 
diambil sebanyak 45 responden untuk mendapatkan data kondisi sosial ekonomi 
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(masing-masing kecamatan diambil 15 orang responden). Selain itu, data 
sekunder lainnya yang digunakan yakni citra SPOT6 tahun 2015 yang didapatkan 
dari DPUPR Kab. Cirebon dan citra SPOT6 tahun 2020 yang didapatkan dari 
Pustekdata LAPAN. 
Teknik pengolahan data yang dilakukan yakni (1) digitasi on screen dan 
teknik overlay untuk mendapatkan data perubahan alih fungs lahan tambak 
garam di area kajian, (2) editing, koding, tabulasi analisis sosial ekonomi untuk 
mendapatkan data dampak sosial ekonomi akibat adanya alih fungsi lahan 
tambak garam di area kajian, dan (3) pengolahan matriks EFE, IFE dan IE untuk 
merumuskan alternatif strategi pengembangan usaha tani garam di area kajian. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) analisis 
deskriptif komparatif, Analisis deskriptif dalam penelitian ini dilakukan dengan 
mendeskripsikan dan membandingkan hasil penelitian yang telah diolah dalam 
bentuk gambar, grafik, diagram, tabel dan peta terkait dengan masing-masing 
tujuan penelitian dan (2) analisis spasial dengan melakukan analisis terkait 
perubahan penggunaan lahan jenis tambak garam menjadi penggunaan lahan 
jenis lain yang nantinya akan dihasilkan peta luasan perubahan penggunaan lahan 
tambak garam di area kajian dengan kelas berubah dan tidak berubah. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perubahan Penggunaan Lahan Tambak Garam Tahun 2015 dan 2020 
3.1.1 Penggunaan lahan tambak garam tahun 2015 
Penggunaan lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari pada tahun 2015 memiliki luas lahan sebesar 5.338,008 Ha. 
Kecamatan Pangenan memiliki luas lahan tambak garam seluas 1.399,594 
Ha, Kecamatan Gebang memiliki luas lahan tambak garam seluas 971,944 




Tabel 2. Luas Tambak Garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 






Pangarengan 683,172 49 
Rawaurip 458,508 33 
Bendungan 150,267 11 
Ender 27,091 2 
Pangenan 80,556 6 
Total 1399,594 100 
Gebang 








Pelayangan 226,745 23 
Melakasari 343,37 35 
Total 971,944 100 
Losari 
Ambulu 1.128,57 38 
Losari Lor 95,172 3 
Tawangsari 1.228,54 41 
Kalirahayu 137,268 5 
Kalisari 376,92 13 
Total 2.966,47 100 




Gambar 1. Peta Penggunaan Lahan Tambak Garam di Kec. Pangenan, Gebang dan Losari Tahun 2015 
Sumber: Penulis, 2021 
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3.1.2 Penggunaan lahan tambak garam tahun 2020 
Penggunaan lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari pada tahun 2020 memiliki luas sebesar 2.500,105 Ha. Kecamatan 
Pangenan memiliki luas lahan tambak garam seluas 1.344,830 Ha, 
Kecamatan Gebang memiliki luas lahan tambak garam seluas 209,844 Ha 
dan Kecamatan Losari memiliki luas lahan tambak garam seluas 945,43 
Ha. 







Pangarengan 673,532 50 
Rawaurip 458,385 34 
Bendungan 150,389 11 
Pangenan 62,524 5 
Total 1344,83 100 





 Pelayangan 61,439 29 
 Melakasari 86,342 41 
 Total 209,844 100 
Losari Ambulu 446,526 47 
 Kalisari 117,031 12 
 Tawangsari 381,873 40 
 Total 945,43 100 




Gambar 2. Peta Penggunaan Lahan Tambak Garam di Kec. Pangenan, Gebang dan Losari Tahun 2015 
Sumber: Penulis, 2021 
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3.1.3 Perubahan penggunaan lahan tambak garam tahun 2015 dan 2020 
Pada tahun 2015, Kecamatan Pangenan memiliki luas lahan 
tambak garam sebesar 1.399,594 Ha. Pada tahun 2020 luas lahan 
tambak garam yang dimiliki Kecamatan Pangenan yakni 1.344,830 
Ha. Berdasarkan data tersebut maka dapat diketahui bahwa Kecamatan 
Pangenan telah mengalami pengurangan luas lahan tambak garam 
sebesar 54,764 Ha dalam kurun waktu 5 tahun, yakni dari tahun 2015 – 
2020. Perubahan luas lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan 
selama kurun waktu 5 tahun yakni sebesar 4%. 
Pada tahun 2015, Kecamatan Gebang memiliki luas lahan tambak 
garam sebesar 971,944 Ha. Pada tahun 2020 luas lahan tambak garam 
yang dimiliki Kecamatan Gebang yakni 209,844 Ha. Berdasarkan data 
tersebut maka dapat diketahui bahwa Kecamatan Gebang telah 
mengalami pengurangan luas lahan tambak garam sebesar 762,1 Ha 
dalam kurun waktu 5 tahun, yakni dari tahun 2015 – 2020. Perubahan 
luas lahan tambak garam di Kecamatan Gebang selama kurun waktu 5 
tahun sangat besar yakni 78%. 
Pada tahun 2015, Kecamatan Losari memiliki luas lahan tambak 
garam sebesar 2.966,470 Ha. Pada tahun 2020 luas lahan tambak 
garam yang dimiliki Kecamatan Losari yakni 945,43 Ha. Berdasarkan 
data tersebut maka dapat diketahui bahwa Kecamatan Losari telah 
mengalami pengurangan luas lahan tambak garam sebesar 2021,04 Ha 
dalam kurun waktu 5 tahun, yakni dari tahun 2015 – 2020. Perubahan 
luas lahan tambak garam di Kecamatan Gebang selama kurun waktu 5 
tahun sangat besar yakni 68%. Berikut merupakan tabel, grafik dan 
peta perubahan penggunaan lahan tambak garam di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari tahun 2015 dan tahun 2020: 
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Tabel 4. Perubahan Penggunaan Lahan Tambak Garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari Tahun 2015 dan 2020 
Kecamatan 
PL Tambak Garam 
Tahun 2015 









Tambak Garam Tambak Ikan Berubah 54,764 4 
Tambak Garam Tambak Garam Tidak Berubah 1.344,830 96 
Gebang 
  
Tambak Garam Tambak Ikan Berubah 762,1 78 
Tambak Garam Tambak Garam Tidak Berubah 209,844 22 
Losari 
  
Tambak Garam Tambak Ikan Berubah 2021,04 68 
Tambak Garam Tambak Garam Tidak Berubah 945,431 32 
Sumber:  Penulis, 2021 
 
Gambar 3. Grafik Perubahan Penggunaan Lahan Tambak Garam di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari Tahun 2015 dan Tahun 2020 




Gambar 4. Peta Perubahan Penggunaan Lahan Tambak Garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari Tahun 2015 




3.2 Dampak Alih Fungsi Lahan Tambak Garam terhadap Kehidupan 
Penambak Garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari. 
3.2.1 Dampak sosial dan ekonomi yang dialami oleh para pelaku usaha tani 
garam akibat adanya alih fungsi lahan tambak garam di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari. 
Hasil analisis dampak sosial dan ekonomi akibat terjadinya alih 
fungsi lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari menunjukkan bahwa seluruh penambak garam baik yang 
berstatus sebagai pemilik tambak garam, penambak garam kecil dan 
penggarap tambak garam (buruh) semuanya mengalami penurunan 
pendapatan, jumlah produksi dan kepemilikan lahan bagi pemilik 
tambak garam dan penambak garam kecil dan pengurangan lahan 
garapan bagi penggarap tambak garam (buruh). Namun tidak 
semuanya terdampak. Hal yang membedakan klasifikasi pelaku usaha 
tani garam terdampak atau tidak terdampak terletak pada statusnya.  
Tabel 5. Persentase Penambak Garam yang Terdampak  di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari 
No. Klasifikasi Jumlah 
Presentase 
(%) 
1. Terdampak 36 80 
2. Tidak Terdampak 9 20 
Total 45 100 
Sumber:  Penulis, 2021 
3.2.2 Perbedaan dampak sosial dan ekonomi yang dialami oleh para pelaku 
usaha tani garam akibat adanya alih fungsi lahan tambak garam di 
masing-masing area kajian. 
a. Kecamatan Pangenan 
Dari 15 responden penambak garam di Kecamatan Pangenan 
yang terdiri dari 8 orang pemilik tambak garam, 4 orang 
penambak garam kecil dan 3 orang penggarap tambak garam 
(buruh), diketahui bahwa 5 orang tidak terdampak dan 10 orang 
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lainnya terdampak akibat adanya perubahan luasan tambak garam 
di Kecamatan Pangenan. Berdasarkan hasil analisisnya, perbedaan 
dampak sosial dan ekonomi antara pelaku usaha tani garam satu 
dengan pelaku usaha tani garam lainnya yakni dipengaruhi oleh 
statusnya. Penambak garam yang memiliki status sebagai pemilik 
tambak garam atau pengusaha tambak garam di Kecamatan 
Pangenan sebagian besar tidak terkena dampak dari adanya alih 
fungsi lahan tambak garam, meskipun pada tahun 2020 jumlah 
kepemilikan lahan, produksi garam dan pendapatan menurun, 
namun para pemilik tambak garam tersebut masih terus 
memproduksi garam setiap tahunnya secara intensif. 
 
Gambar 5. Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Penambak Garam di 
Kecamatan Pangenan 
Sumber: Penulis, 2021 
 
Tabel 6. Persentase Penambak Garam yang Terdampak  di 
Kecamatan Pangenan 
No. Klasifikasi Jumlah Presentase (%) 
1. Terdampak 10 66,67 
2. Tidak Terdampak 5 33,33 
Total 15 100 
Sumber:  Penulis, 2021 
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b. Kecamatan Gebang 
Dari 15 orang responden dibagi menjadi 1 orang pemilik 
tambak garam, 8 orang penambak garam kecil dan 6 orang 
penggarap tambak garam. Diketahui bahwa 1 orang yang 
berprofesi sebagai pemilik tambak garam tidak mengalami 
dampak akibat perubahan luasan tambak garam di Kecamatan 
Gebang. Meskipun mereka mengalami penurunan luas 
kepemilikan lahan tambak garam, jumlah produksi dan 
pendapatan, namun mereka tidak mengalami peralihan profesi, 
perubahan aktivitas, tidak memiliki kredit atau pinjaman dan tidak 
merasakan sulitnya mendapat suatu pekerjaan baru. 
 
Gambar 6. Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Penambak Garam di 
Kecamatan Gebang 
Sumber: Penulis, 2021 
 
Tabel 7. Persentase Penambak Garam yang Terdampak  di 
Kecamatan Gebang 
No. Klasifikasi Jumlah 
Presentase 
(%) 
1. Terdampak 14 93,33 
2. Tidak Terdampak 1 6,67 
Total 15 100 
Sumber:  Penulis, 2021 
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c. Kecamatan Losari 
Dari 15 responden yang terdiri dari 3 orang pemilik tambak 
garam, 6 orang penambak garam kecil dan 6 orang penggarap 
tambak garam, diketahui  bahwa terdapat 3 orang yang tidak 
terdampak dan 12 orang lainnya terdampak dari adanya alih fungsi 
lahan tambak garam di Kecamatan Losari. Seluruh responden 
yang memiliki status sebagai pemilik tambak garam tidak 
terdampak dari adanya alih fungsi lahan tambak garam. Namun, 
sebanyak 12 orang yang terdiri dari penambak garam kecil dan 
penggarap tambak garam mengalami dampak sosial ekonomi dari 
adanya alih fungsi lahan tambak garam.  
 
Gambar 7. Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Penambak Garam di 
Kecamatan Losari 
Sumber: Penulis, 2021 
 
Tabel 8. Persentase Penambak Garam yang Terdampak  di 
Kecamatan Losari 
No. Klasifikasi Jumlah 
Presentase 
(%) 
1. Terdampak 12 80 
2. Tidak Terdampak 3 20 
Total 15 100 
Sumber:  Penulis, 2021 
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3.3 Alternatif Strategi Pengembangan Usaha Tani Garam di Kecamatan 
Pangenan, Gebang dan Losari. 
3.3.1 Strategi alternatif secara umum untuk pengembangan usaha tani garam 
di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari 
Berdasarkan hasil analisis EFE, IFE dan IE diketahui bahwa 
usaha tani garam di Kec. Pangenan, Gebang dan Losari berada diposisi 
bertahan dan menjaga. Posisi bertahan dan menjaga menunjukkan 
bahwa strategi alternatif untuk pengembangan usaha tani garam di 
Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari harus dilakukan dengan 
penetrasi pasar dan pengembangan produk dan sistem produksi.  
Tabel 9. Strategi Alternatif untuk Pengembangan Usaha Tani Garam di 




Strategi Alternatif Pengembangan Usaha Tani Garam 






1. Penyesuaian harga 
kepada tengkulak yang 
berasal dari wilayah 
internal Kabupaten 
Cirebon dan sekitarnya 
dengan tengkulak yang 




2. Penyesuaian produk 
atau diversifikasi 
2. Menambah variasi 
produk 
3. Kerjasama antar 
pengusaha tani garam 
dan pemerintah untuk 









4. Mempertahankan dan 
memperluas jaringan 
pemasaran 









Strategi Alternatif Pengembangan Usaha Tani Garam 
di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari 
Bertahan dan 
Menjaga 
Penetrasi Pasar Pengembangan Produksi 
5. Meningkatkan 
promosi 
5. Melakukan perbaikan 
dan inovasi pada 
kemasan produk agar 
lebih menarik dan 
menambah nilai jual 
6. Menambah 
pembentukan 





7. Melakukan peralihan 




sasaran pasar semakin 
luas (penjualan garam 
tidak berhenti dipihak 
tengkulak) 
 




Perubahan luasan penggunaan lahan tambak garam di Kecamatan Pangenan, 
Gebang dan Losari selama kurun waktu 5 tahun dari mulai tahun 2015 – 2020 
yakni sebagai berikut: Kecamatan Pangenan mengalami perubahan sebesar 
54,764 Ha atau sekitar 4%, Kecamatan Gebang mengalami perubahan sebesar 
762,1 Ha atau sekitar 78% dan Kecamatan Losari mengalami perubahan sebesar 
2021,04 Ha atau sekitar 68%. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya 
perubahan luasan penggunaan lahan tambak garam di area kajian yakni 
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kebutuhan terhadap lahan yang tinggi, harga garam rendah serta besarnya 
permintaan hasil kelautan dan perikanan di pasaran. 
Dari 45 responden penambak garam yang diwawancarai terdapat 36 
responden yang terdampak dan 9 responden lainnya tidak terdampak dari adanya 
alih fungsi lahan tambak garam. Perbedaan klasifikasi penambak garam yang 
terdampak atau tidak terdampak terletak pada statusnya. 
Berdasarkan klasifikasi matriks IE, usaha tani garam di area kajian berada 
pada posisi bertahan dan menjaga, sehingga strategi alternatif untuk 
pengembangan usaha tani garam di area kajian berfokus pada penetrasi pasar dan 
pengembangan produk dan sistem produksi. 
a.   Penetrasi pasar, terdiri dari penyesuaian harga, penyesuaian produk, 
kerjasama antar pelaku usaha tani garam dan pemerintah untuk menetapkan 
harga garam minimal, mempertahankan dan memperluas jaringan penjualan, 
meningkatkan promosi, menambah pembentukan kelompok usaha tani 
garam dan melakukan peralihan dari sistem ijon ke sistem peminjaman 
modal berbasis syariah. 
b.   Pengembangan produk dan sistem produksi, terdiri dari meningkatkan 
kualitas produk, menambah variasi produk, melakukan kerjasama dengan 
pemerintah/lembaga keuangan untuk pembentukan koperasi penyediaan 
modal produksi, penambahan jam kerja untuk memproduksi garam serta 
melakukan perbaikan dan inovasi pada kemasan produk. 
4.2 Saran 
Berdasarkan penelitian di atas, peneliti memberikan beberapa saran sebagai 
berikut. 
4.2.1 Bagi penambak garam 
Disarankan bagi penambak garam yang ada di Kecamatan Pangenan, Gebang dan 
Losari untuk saling bekerja sama demi mengembangkan usaha tani garam di 
kawasan Kabupaten Cirebon Timur agar lebih maju. 
4.2.2 Bagi pemerintah 
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Disarankan bagi Pemerintah Kabupaten Cirebon untuk menjamin kesejahteraan 
para penambak garam, misalnya dengan dibuatnya peraturan harga jual garam 
minimal agar ancaman kerugian yang selalu membayang-bayangi penambak 
garam di Kecamatan Pangenan, Gebang dan Losari dapat segera diatasi. 
4.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 
Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah jumlah sampel 
penambak garam yang dijadikan sebagai responden agar mendapatkan hasil 
penelitian yang lebih representatif. 
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